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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk memudahkan masyarakat khusunya yang berasal dari luar Kota
Palu belum mengetahui lokasi UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) di kota Palu. Aplikasi yang akan
dirancang dapat digunakan pengguna dalam menemukan lokasi UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah)
terdekat di kota Palu, dari permasalahan yang terjadi pada penelitian ini yaitu bagaimana membuat
aplikasi pencarian rute terpendek lokasi penjualan dan promosi UMKM di kota Palu, dan
mengimplementasikan algoritma Floyd Warshall ke dalam pencarian rute terpendek. Algoritma
pencarian jalur terpendek yang digunakan adalah algoritma Floyd Warshall karena sesuai untuk
diimplementasikan. Algoritma Floyd Washall adalah salah satu varian dari pemrograman dinamis,
metode untuk memecahkan masalah pencarian rute terpendek. Algoritma Floyd Warshall untuk mencari
jalur terpendek yang diterapkan Delphi 10.3 CE. Pada Delphi 10.3 CE digunakan sebagai alat dalam
pengerjaan algoritma Floyd Warshall untuk pencarian jalur terpendek. Penelitian ini menggunakan data
sebanyak 30 lokasi Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang aktif dan memiliki surat izin usaha di
kota Palu.
Kata Kunci : Android, Floyd Warshall, Jalur Terpendek
Abstract
This study aims to facilitate the community especially those from outside the city of Palu not yet
knowing the location of MSMEs (Micro Small and Medium Enterprises) in the city of Palu. The
application that will be designed can be used by users in finding the location of the closest MSMEs in
Palu, from the problems that occur in this study, namely how to make the search application for the
shortest route for MSME sales and promotions in Palu, and implement the Floyd Warshall algorithm into
the shortest route search. The shortest path search algorithm used is the Floyd Warshall algorithm
because it is suitable to be implemented. The Floyd Warshall algorithm is a variant of dynamic
programming, a method for solving the problem of finding the shortest route. Floyd Warshall's algorithm
to find the shortest path that Delphi 10.3 CE has applied. In Delphi 10.3 CE is used as a tool in the
execution of the Floyd Warshall algorithm to search for the shortest path. This research uses data from
30 locations of Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) that are active and have business
licenses in the city of Palu.
Key word: Android, Floyd warshall, Shortest Path
1. PENDAHULUAN
Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah usaha kerakyatan yang saat ini
mendapat perhatian dan keistimewaan yang diamanatkan oleh undang-undang, antara lain
bantuan kredit usaha dengan bunga rendah, kemudahan persyaratan izin usaha, bantuan
pengembangan usaha dari lembaga pemerintah, serta bebrapa kemudahan lainnya. Bidang-
bidang UMKM beragam mulai dari fashion, kuliner, kerajinan hingga pertanian.
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Perkembangan UMKM semakin pesat di berbagai daerah di Indonesia. Tidak bisa
dipungkiri, keberadaan UMKM mampu memberikan banyak kesempatan kepada para
pengangguran untuk dapat berkarya dan menghasilkan sesuatu yang akhirnya dapat memenuhi
kebutuhan hidup mereka.Tingginya motivasi masyarakat di daerah untuk memiliki usaha
sendiri merupakan hal yang patut dibanggakan. Masyarakat semakin menyadari bahwa betapa
minimnya lapangan pekerjaan formal yang disediakan bagi mereka sehingga menuntut
adanya kemauan untuk menciptakan lapangan pekerjaan sendiri dan akhirnya mampu membuka
lapangan pekerjaan kepada para pengangguran. Hadirnya Usaha Mikro, Kecil dan Menengah
(UMKM) dalam lingkup perekonomian hendaknya mendapat perhatian penuh dari pemerintah
mengingat besarnya manfaat usaha ini dalam perkembangan perekonomian bangsa.
Perkembangan UMKM saat ini terkesan lambat. Hal ini disebabkan karena cara pemasaran
produk UMKM masih menggunakan cara manual, seperti membagikan leaflet (menyebar
informasi dengan selembar kertas kecil) di tempat-tempat keramaian di Kota Palu. Jika
dibandingkan dengan perusahaan-perusahaan besar, mereka senantiasa memiliki kepedulian
terhadap penggunaan teknologi baru dalam menunjang bisnisnya. Sementara saat ini zaman
sudah semakin canggih disertai dengan keberadaan teknologi yang modern. Maka tentu sangat
minim peluang untuk mampu bersaing di dunia usaha jika sistem ini tetap dipertahankan.
Di Sulawesi Tengah, khususnya kota Palu, perkembangan produk-produk unggulan yang
dihasilkan UMKM sangat pesat dan belum terpublikasikan dengan baik. Berdasarkan
permasalahan diatas maka penulis dapat mengambil judul implementasi algoritma floyd
warshall pada pencarian rute terpendek lokasi penjualan dan promosi usaha mikro kecil
menengah (umkm) di kota palu berbasis android.
Adapun tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah untuk
menghasilkan sebuah aplikasi yang dapat mengimplementasikan algoritma Floyd Warshall pada
pencarian rute terpendek lokasi penjualan dan promosi UMKM Kota Palu.
Berdasarkan latar belakang diatas maka ada beberapa permasalahan yang ada pada
proposal ini, yaitu :
Bagaimana merancang dan membangun aplikasi pencarian rute terpendek lokasi penjualan dan
promosi UMKM di Kota Palu, dan
Bagaimana algoritma Floyd Warshall dapat diimplementasikan pada pencarian rute terpendek
lokasi penjualan dan promosi UMKM di Kota Palu berbasis Android.
2. METODE
2.1 Jenis Dan Tipe Penelitian
1. Jenis Penelitian
Menurut Sugiyono (2015) penelitian kualitatif pada hakikatnya adalah metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti keadaan yang alamiah. Peneliti merupakan
instrument kunci yang mengumpulan data secara triangulasi (gabungan), analisis data
bersifat induktif dan hasil dari penelitian lebih menekankan makna dari generalisasi.
2. Tipe Penelitian
Penelitian ini menggunakan tipe desain penelitian eksperimental. Tipe desain penelitian
eksperimental merupakan tipe desain penelitian dengan menguji secara langsung objek yang di
teliti atau dideteksi.
2.2 Lokasi Penelitian
Penelitian ini mengambil data Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) yang masih aktif dan
memiliki surat izin usaha pada Kantor Kecamatan di kota Palu.
2.3 Jenis Dan Sumber Data Penelitian
Sumber data adalah segala sesuatu yang dapat memberikan informasi mengenai data.
Berdasarkan sumbernya, data dibedakan menjadi dua, yaitu data primer dan data sekunder.
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Data primer yaitu data yang dibuat oleh peneliti untuk maksud khusus menyelesaikan
permasalahan yang sedang ditanganinya. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti
langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. Sumber data
pada penelitian ini adalah lokasi dan data UMKM pada UMKM di Kota Palu.
2. Data Sekunder
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Menurut
Sugiyono, (2014) data sekunder yaitu sumber data penelitian yang diperoleh peneliti
secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain).
2.4 Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data dalam melakukan penelitian ini adalah:
1. Studi Literatur
Studi literatur, yaitu dengan menggunakan atau mengumpulkan sumber-sumber tertulis,
dengan cara membaca, mempelajari dan mencatat hal-hal penting yang berhubungan
dengan masalah yang sedang dibahas guna memperoleh gambaran secara teoritis.
Sumber-sumber yang dimaksud adalah buku, artikel dan jurnal melalui internet.
2. Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang berdasarkan pengamatan suatu
penelitian dalam memahami mencari bukti atau hasil berdasarkan waktu tanpa
mempengaruhi daerah suatu pengamatan dengan mencatat dan merekam untuk
penemuan data analisis.
3. Wawancara
Yaitu metode penelitian yang bertujuan untuk menanyakan beberapa hal yang lebih
spesifik serta mendapat, guna untuk melengkapi kebutuhan data yang menunjang untuk
proses pengerjaan penelitian.
2.5 Tahapan Penelitian
Terdapat beberapa tahapan yang perlu dilakukan agar penelitian ini dapat berjalan
dengan baik. Tahapan-tahapan tersebut dibuat dalam bentuk flowchart penelitin. Dapat
dilihat pada gambar 2.1
Gambar 2.1. Tahapan Penelitian
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Graf adalah kumpulan dari simpul dan busur yang secara matematis dinyatakan sebagai
G = (V, E), dimana: G = graph, V = simpul atau vertex, E = busur atau edge. Graph
terdiri dari graph berbobot dan tak berbobot (Edi, 2014).
2.7 Algoritma Floyd Warshall
Menurut Nur dan Setiawan, (2014), Algoritma Floyd-Warshall adalah sebuah
algoritma analisis graf untuk mencari bobot minimum dari graf berarah. Dalam
pengertian lain Algoritma Floyd-Warshall adalah suatu metode yang melakukan
pemecahan masalah dengan memandang solusi yang akan diperoleh sebagai suatu
keputusan yang saling terkait. Artinya solusi-solusi tersebut dibentuk dari solusi yang
berasal dari tahap sebelumnya dan ada kemungkinan solusi lebih dari satu. Algoritma
Floyd-Warshall memiliki input graf berbobot (V,E), yang berupa daftar titik
(node/verteks V) dan daftar sisi (edge E). Jumlah bobot sisi- sisi pada sebuah lintasan
adalah bobot sisi tersebut. Sisi pada E diperbolehkan memiliki bobot negatif, akan tetapi
tidak diperbolehkan bagi graf ini untuk memiliki siklus dengan bobot negatif. Algoritma
ini menghitung bobot terkecil dari semua sisi yang menghubungkan sebuah pasangan
titik dan melakukannya sekaligus untuk semua pasangan titik. Prinsip yang dipegang
oleh algoritma Floyd-Warshall adalah prinsip optimalitas, yaitu jika solusi total optimal,
maka bagian solusi sampai suatu tahap (misalnya tahap ke-i) juga optimal.
Algoritma Floyd Warshall memiliki input graf berarah dan berbobot (V,E),
yang berupa daftar titik (node/vertex V) dan daftar sisi (edge E). Jumlah bobot sisi-sisi
pada sebuah jalur adalah bobot jalur tersebut. Sisi pada E diperbolehkan memiliki bobot
negatif, akan tetapi tidak diperbolehkan bagi graf ini untuk memiliki siklus dengan
bobot negatif. Algoritma ini menghitung bobot terkecil dari semua jalur yang
menghubungkan sebuah pasangan titik, dan melakukannya sekaligus untuk semua
pasangan titik.
Misalkan terdapat suatu graf berbobot yang mempresentasikan kondisi keterhubungan
antar kota di suatu daerah, dengan ilustrasi sebagai berikut.
Gambar 2.2. Graf Bobot keterhubungan antar kota
(Sumber : Nur dan Setiawan, 2014).




Form ini menampilkan promosi UMKM dan menu memilih kategori UMKM yang
ingin di cari oleh pengguna dapat dilihat pada gambar 3.12.
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Gambar 3.12. Form input menu utama
b. Form Peta
Form ini memilih daftar UMKM yang ingin di cari oleh pengguna dapat dilihat
pada gambar 3.13.
Gambar 3.13. Form input Peta
2. Implentasi Output
a. Form Peta
Form ini berupa tampilan peta yang berfungsi untuk memberitahukan informasi
lokasi agen dan jalur terpendek dari posisi pengguna berada dapat dilihat pada
gambar 3.14.
Gambar 3.14. Form Peta
3.2 Pengujian Sistem
1. Pengujian fungsi sistem menggunakan blackbox testing
Hasil pengujian fungsi sistem dengan menggunakan blackbox testing adalah dapat
dilihat pada table 3.1.
Tabel 3.1 Tabel pengujian fungsi sistem
NO Fungsi Yang
Diuji
Yang diharapkan Pengamatan Hasil
Pengujian
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Pada saat memilih tombol
button jalur akan dihapus




jalur yang telah di
piih
Baik
2. Pengujian implementasi algoritma Floyd Warshall
Sebagai contoh mencari jalur terpendek UMKM menggunakan algoritma Floyd
Warshall akan diuji pada sistem yang dibuat oleh penulis. Lokasi UMKM dapat dilihat
pada tabel 3.2.
Tabel 3.2 Tabel Lokasi titik pengujian







Pencarian jalur terpendek menggunakan algoritma Floyd Warshall akan dilakukan
perhitungan manual dan akan diuji pada sistem yang telah dibuat oleh penulis apakah
penentuan jalur terpendek dan jaraknya menghasilkan hasil yang sama. Algoritma ini bisa
diterapkan pada sebuah sistem pencarian jalur terpendek dari suatu daerah ke daerah
lainnya. Pencarian jalur terpendek termaksud dalam salah satu persoalan dalam teori graf.
Algoritma Floyd Warshall dapat menghitung bobot terkecil dari semua jalur yang
menghubungkan sebuah pasangan titik, dan melakukannya sekaligus untuk semua
pasangan titik.
Sebagai contoh kasus pencarian jalur terpendek UMKM Bawang Goreng “ Mbok Sri
“ pertama akan menggunakan titik A, B, C, D, titk D adalah lokasi pengguna dan titik A
adalah lokasi tujuan. Contoh pencarian jalur terpendek menggunakan algoritma Floyd
Warshall dapat dilihat pada gambar 4.13.
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Langkah pertama kita jadikan jalur peta diatas menjadi sebuah tabel atau matriks. Dapat
dilihat pada tabel 3.2.
Tabel 3.2. Jarak
A B C D
A 0 463 ∞ 1224 1
B 463 0 426 711 2
C ∞ 426 0 905 3
D 1224 711 905 0 4
1 2 3 4
Kotak abjad berwarna biru disamping kiri adalah titik awal dan kotak abjad
berwarna kuning yang ada di atas adalah titik tujuan-nya. Sedangkan kotak angka biru
dan kuning berfungsi untuk menentukan sebuah index proses (R0=1,R1=2,R2=3, dan
R3=4) dan memudahkan posisi angka-angka yang ada didalam tabel dengan
mengkombinasikan-nya dengan kotak abjad yang sama dengan warnanya.
Karena dalam grafik diatas terdapat 4 buah titik, yaitu A, B, C, D maka akan ada 5
proses yang akan dilewati yaitu R0, R1, R2, R3, dan R4 sebagai hasil akhir. perlu
diingat bahwa hasil dari sebuah proses akan digunakan untuk proses berikutnya.
Rumus :
r = Index proses. => R0 = 1, R1 = 2, R2 = 3, R3 = 4, R4 = hasil
S = Titik awal. => a, b, c, dan d (kotak biru)
E = Titik tujuan. => A, B, C, dan D (kotak kuning)
r = R0 = 1 iterasi pertama
S = a(r) = 0; b(r) = 463; c(r) = ∞; d(r) = 1224
E= A(r) = 0; B(r) = 463; C(r) = ∞; D(r) = 1224
a. Titik awal a ke titik tujuan A => a(A) = 0
a(r) + A(r) = 0 + 0 = 0 => 0 sama dengan a(A) <tidak diganti>
b. Titik awal a ke titik tujuan B => a(B) = 463
a(r) + B(r) = 0 + 463 = 463 => 463 sama dengan a(B) <tidak diganti>
c. Titik awal a ke titik tujuan C => a(C) = tak hingga
a(r) + C(r) = 0 + tak hingga = tak hingga => tak hingga sama dengan a(C) <tidak
diganti>
d. Titik awal a ke titik tujuan D => a(D) = 1224
a(r) + D(r) = 0 + 1224 = 1224 => 1224 sama dengan a(D) <tidak diganti>
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a. Titik awal b ke titik tujuan A => b(A) = 463
b(r) + A(r) = 463 + 0 = 463 => 463 sama dengan b(A) <tidak diganti>
b. Titik awal b ke titik tujuan B => b(B) = 0
b(r) + B(r) = 463 + 463 = 926 => 926 sama dengan b(B) <tidak diganti>
c. Titik awal b ke titik tujuan C => b(C) = 426
b(r) + C(r) = 463 + tak hingga = tak hingga => tak hingga sama dengan b(C) <tidak
diganti>
d. Titik awal b ke titik tujuan D => b(D) = 711
b(r) + D(r) = 463 + 1224 = 1687 => 1687 sama dengan b(D) <tidak diganti>
a. Titik awal c ke titik tujuan A => c(A) = tak hingga
c(r) + A(r) = tak hingga + 0 = tak hingga => tak hingga sama dengan c(A) <tidak
diganti>
b. Titik awal c ke titik tujuan B => c(B) = 426
c(r) + B(r) = tak hingga + 463 = tak hingga => tak hingga sama dengan c(B) <tidak
diganti>
c. Titik awal c ke titik tujuan C => c(C) = 0
c(r) + C(r) = tak hingga + tak hingga = tak hingga => tak hingga sama dengan c(C)
<tidak diganti>
d. Titik awal c ke titik tujuan D => c(D) = 905
c(r) + D(r) = tak hingga + 1224 = tak hingga => tak hingga sama dengan c(D) <tidak
diganti>
a. Titik awal d ke titik tujuan A => d(A) = 1224
d(r) + A(r) = 1224 + 0 = 1224 => 1224 sama dengan d(A) <tidak diganti>
b. Titik awal d ke titik tujuan B => d(B) = 711
d(r) + B(r) = 1224 + 463 = 1687 => 1687 sama dengan d(B) <tidak diganti>
c. Titik awal d ke titik tujuan C => d(C) = 905
d(r) + C(r) = 1224 + tak hingga = tak hingga => tak hingga sama dengan d(C) <tidak
diganti>
d. Titik awal d ke titik tujuan D => d(D) = 0
d(r) + D(r) = 1224 + 1224 = 2448 => 2448 sama dengan d(D) <tidak diganti>
r = R1 = 2 iterasi kedua
S = a(r) = 463; b(r) = 0; c(r) = 426; d(r) = 711
E= A(r) = 463; B(r) = 0; C(r) = 426; D(r) = 711
a. Titik awal a ke titik tujuan A => a(A) = 0
a(r) + A(r) = 463 + 463 = 926 => 926 sama dengan a(A) <tidak diganti>
b. Titik awal a ke titik tujuan B => a(B) = 463
a(r) + B(r) = 463 + 0 = 463 => 463 sama dengan a(B) <tidak diganti>
c. Titik awal a ke titik tujuan C => a(C) = tak hingga
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a(r) + C(r) = 463 + 426 = 889 => 889 sama dengan a(C) <diganti>
d. Titik awal a ke titik tujuan D => a(D) = 1224
a(r) + D(r) = 463 + 711 = 1174 => 1174 sama dengan a(D) <diganti>
a.Titik awal b ke titik tujuan A => b(A) = 463
b(r) + A(r) = 0 + 463 = 463 => 463 sama dengan b(A) <tidak diganti>
b. Titik awal b ke titik tujuan B => b(B) = 0
b(r) + B(r) = 0 + 0 = 0 => 0 sama dengan b(B) <tidak diganti>
c. Titik awal b ke titik tujuan C => b(C) = 426
b(r) + C(r) = 0 + 426 = 426 => 426 sama dengan b(C) <tidak diganti>
d. Titik awal b ke titik tujuan D => b(D) = 711
b(r) + D(r) = 0 + 711 = 711 => 711 sama dengan b(D) <tidak diganti
a. Titik awal c ke titik tujuan A => c(A) = tak hingga
c(r) + A(r) = 426 + 463 = 889 => 889 sama dengan c(A) <diganti>
b. Titik awal c ke titik tujuan B => c(B) = 426
c(r) + B(r) = 426 + 0 = 426 => 426 sama dengan c(B) <tidak diganti>
c. Titik awal c ke titik tujuan C => c(C) = 0
c(r) + C(r) = 426 + 426 = 852=> 852 sama dengan c(C) <tidak diganti>
d. Titik awal c ke titik tujuan D => c(D) = 905
c(r) + D(r) = 426 + 711 = 1137 => 1137 sama dengan c(D) <tidak diganti>
a. Titik awal d ke titik tujuan A => d(A) = 1224
d(r) + A(r) = 711 + 463 = 1174 => 1174 sama dengan d(A) <diganti>
b. Titik awal d ke titik tujuan B => d(B) = 711
d(r) + B(r) = 711 + 0 = 711 => 711 sama dengan d(B) <tidak diganti>
c. Titik awal d ke titik tujuan C => d(C) = 905
d(r) + C(r) = 711 + 426 = 1137 => 1137 sama dengan d(C) <tidak diganti>
d. Titik awal d ke titik tujuan D => d(D) = 0
d(r) + D(r) = 711 + 711 = 1422=> 1422 sama dengan d(D) <tidak diganti>
r = R2 = 3 iterasi ketiga
S = a(r) = 889; b(r) = 426; c(r) = 0; d(r) = 905
E= A(r) = 889; B(r) = 426; C(r) = 0; D(r) = 905
a.Titik awal a ke titik tujuan A => a(A) = 0
a(r) + A(r) = 889 + 889 = 1778 => 1778 sama dengan a(A) <tidak diganti>
b. Titik awal a ke titik tujuan B => a(B) = 463
a(r) + B(r) = 889 + 426 = 1315 => 1315 sama dengan a(B) <tidak diganti>
c. Titik awal a ke titik tujuan C => a(C) = 889
a(r) + C(r) = 889 + 0 = 889 => 889 sama dengan a(C) <tidak diganti>
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d. Titik awal a ke titik tujuan D => a(D) = 1174
a(r) + D(r) = 889 + 905 = 1794 => 1794 sama dengan a(D) <tidak diganti>
a. Titik awal b ke titik tujuan A => b(A) = 463
b(r) + A(r) = 426 + 889 = 1315 => 1315 sama dengan b(A) <tidak diganti>
b. Titik awal b ke titik tujuan B => b(B) = 0
b(r) + B(r) = 426 + 426 = 926 => 852 sama dengan b(B) <tidak diganti>
c. Titik awal b ke titik tujuan C => b(C) = 426
b(r) + C(r) = 426 + 0 = 426 => 426 sama dengan b(C) <tidak diganti>
d. Titik awal b ke titik tujuan D => b(D) = 711
b(r) + D(r) = 426 + 905 = 1331 => 1331 sama dengan b(D) <tidak diganti>
a. Titik awal c ke titik tujuan A => c(A) = 889
c(r) + A(r) = 0 + 889 = 889 => 889 sama dengan c(A) <tidak diganti>
b. Titik awal c ke titik tujuan B => c(B) = 426
c(r) + B(r) = 0 + 426 = 426 => 426 sama dengan c(B) <tidak diganti>
c. Titik awal c ke titik tujuan C => c(C) = 0
c(r) + C(r) = 0 + 0 = 0 => 0 sama dengan c(C) <tidak diganti>
d. Titik awal c ke titik tujuan D => c(D) = 905
c(r) + D(r) = 0 + 905 = 905 => 905 sama dengan c(D) <tidak diganti>
a. Titik awal d ke titik tujuan A => d(A) = 1174
d(r) + A(r) = 905 + 889 = 1794 => 1794 sama dengan d(A) <tidak diganti>
b. Titik awal d ke titik tujuan B => d(B) = 711
d(r) + B(r) = 905 + 426 = 1331 => 1331 sama dengan d(B) <tidak diganti>
c. Titik awal d ke titik tujuan C => d(C) = 905
d(r) + C(r) = 905 + 0 = 905 => 905 sama dengan d(C) <tidak diganti>
d. Titik awal d ke titik tujuan D => d(D) = 0
d(r) + D(r) = 905 + 905 = 1810 => 1810 sama dengan d(D) <tidak diganti>
r = R3 = 4 iterasi keempat
S = a(r) = 1174; b(r) = 711; c(r) = 905; d(r) = 0
E= A(r) = 1174; B(r) = 711; C(r) = 905; D(r) = 0
a. Titik awal a ke titik tujuan A => a(A) = 0
a(r) + A(r) = 1174 + 1174 = 2348 => 2348 sama dengan a(A) <tidak diganti>
b. Titik awal a ke titik tujuan B => a(B) = 463
a(r) + B(r) = 1174 +711 = 1885 => 1885 sama dengan a(B) <tidak diganti>
c. Titik awal a ke titik tujuan C => a(C) = 889
a(r) + C(r) = 1174 + 905 = 2079 => 2079 sama dengan a(C) <tidak diganti>
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d. Titik awal a ke titik tujuan D => a(D) = 1174
a(r) + D(r) = 1174 + 0 = 1174 => 1174 sama dengan a(D) <tidak diganti>
a. Titik awal b ke titik tujuan A => b(A) = 463
b(r) + A(r) = 711 + 1174 = 1885 => 1885 sama dengan b(A) <tidak diganti>
b. Titik awal b ke titik tujuan B => b(B) = 0
b(r) + B(r) = 711 + 711 = 1422 => 1422 sama dengan b(B) <tidak diganti>
c. Titik awal b ke titik tujuan C => b(C) = 426
b(r) + C(r) = 711 + 905 = 1616 => 1616 sama dengan b(C) <tidak diganti>
d. Titik awal b ke titik tujuan D => b(D) = 711
b(r) + D(r) = 711 + 0 = 711 => 711 sama dengan b(D) <tidak diganti>
a. Titik awal c ke titik tujuan A => c(A) = 889
c(r) + A(r) = 905 + 1174 = 2079 => 2079 sama dengan c(A) <tidak diganti>
b. Titik awal c ke titik tujuan B => c(B) = 426
c(r) + B(r) = 905 + 711 = 1616 => 1616 sama dengan c(B) <tidak diganti>
c. Titik awal c ke titik tujuan C => c(C) = 0
c(r) + C(r) = 905 + 905 = 1810 => 1810 sama dengan c(C) <tidak diganti>
d. Titik awal c ke titik tujuan D => c(D) = 905
c(r) + D(r) = 905 + 0 = 905 => 905 sama dengan c(D) <tidak diganti>
a. Titik awal d ke titik tujuan A => d(A) = 1174
d(r) + A(r) = 0 + 1174 = 1174 => 1174 sama dengan d(A) <tidak diganti>
b. Titik awal d ke titik tujuan B => d(B) = 711
d(r) + B(r) = 0 + 711 = 711 => 711 sama dengan d(B) <tidak diganti>
c. Titik awal d ke titik tujuan C => d(C) = 905
d(r) + C(r) = 0 + 905 = 905 => 905 sama dengan d(C) <tidak diganti>
d. Titik awal d ke titik tujuan D => d(D) = 0
d(r) + D(r) = 0 + 0 = 0 => 0 sama dengan d(D) <tidak diganti>
Demikianlah proses dari R0 sampai R3. Terdapat beberapa jarak yang diganti karena
hasil penjumlahan yang menunjukan lebih dari nilai jarak yang sebenarnya S(E).
Tabel matriks hasil akhir papat dilihat pada tabel 3.2.
Tabel 3.2. Matriks hasil akhir
A B C D
A 0 463 889 1174 1
B 463 0 426 711 2
C 889 426 0 905 3
D 1174 711 905 0 4
1 2 3 4
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Dari hasil tabel matriks 3.2 diatas dapat diketahui jalur terpendek manakah yang
harus ditempuh dari titik D menuju ke titik A. Kemudian kita tulis nilai-nilai yang ada
ditabel 4.7 dalam grafik pada peta sesuai abjad pada matriks. Dapat dilihat pada gambar
4.14.
Gambar 3.16. Hasil perhitungan
Dengan begitu diketahui jalur yang harus dilewati dan memiliki jarak terpendek
dari titik D menuju titik A adalah D -> B -> A dengan jarak 1,1 km. Berikut adalah
screenshot pencarian jalur terpendek dengan menggunakan algoritma Floyd Warshall
yang telah diterapkan pada sistem berbasis android dapat dilihat pada gambar 3.17. dan
3.18.
Gambar 3.17. Screenshot sistem pertama
Gambar 3.18. Screenshot sistem kedua
Dapat dilihat dari gambar 3.17. dan gambar 3.18. bahwa hasil pencarian jalur
terpendek pada sistem sesuai dengan ekspektasi hasil yang diharapkan pada tabel 3.1
yaitu dapat menentukan jalur terpendek dari lokasi pengguna ke lokasi yang ingin dituju
dimana titik awal jalur dimulai dari koordinat terdekat dari posisi pengguna berada.
Penentuan jalur terpendek ditentukan dengan menggunakan algoritma Floyd Warshall,
dalam usaha untuk mencari lintasan terpendek algoritma Floyd Warshall memulai
iterasi dari titik awalnya kemudian memperpanjang lintasan dengan mengevaluasi titik
demi titik hingga mencapai titik tujuan dengan jumlah bobot yang seminimum mungkin.
3.5 Pembahasan
Pengujian sistem dilakukan dengan menggunakan dua pengujian yaitu pengujian fungsi
sistem menggunakan blackbox testing dan pengujian implementasi algoritma Floyd Warshall.
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Dalam menghitung jalur terpendek menggunakan algoritma Floyd Warshall langkah
yang dilakukan sebagai berikut :
1. Membuat tabel matriks jalur yang akan dilewati dan lakukan perhitungan periterasi sampai
dengan iterasi terakhir.




lebih kecil dari d
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3. Lakukan berulang sampai sebanyak vertexnya
4. Menentukan jalur terpendek yaitu dari hasil iterasi terakhir
Adapun tabel jarak sebelum menggunakan algoritma Floyd Warshall dapat
dilihat pada tabel 3.3.
Tabel 3.3. Tabel jarak belum menggunakan algoritma
No Titik Jalur Yang
Dilalui
Jarak (m)
1 A A 0
2 A B 463
3 A C Belum diketahui
4 A D 1224
5 B A 463
6 B B 0
7 B C 426
8 B D 711
9 C A Belum diketahui
10 C B 426
11 C C 0
12 C D 905
13 D A 1224
14 D B 711
15 D C 905
16 D D 0
Adapun tabel jarak menggunakan algoritma Floyd Warshall dapat dilihat pada tabel 3.4
Tabel 3.4. Tabel jarak menggunakan algoritma
No Titik Jalur Yang Dilalui Jarak (m)
1 A A 0
2 A B 463
3 A C 889
4 A D 1224
5 B A 463
6 B B 0
7 B C 426
8 B D 711
9 C A 889
10 C B 426
11 C C 0
12 C D 905
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13 D A 1224
14 D B 711
15 D C 905
16 D D 0
Dapat dilihat pada tabel 4.8. dan tabel 4.9. bahwa dalam pencarian jalur terpendek dalam
menggunakan algoritma Floyd Warshall menemukan jarak paling terpendek dalam setiap nilai
bobotnya dari titik A ke A sampai D ke D dan menemukan jarak yang minimum
Selanjutnya proses perhitungan algoritma Floyd Warshall di implementasikan ke dalam
sistem yang telah dibuat menggunakan pseudocode algoritma Floyd Warshall di terapkan ke
aplikasi Delphi 10.3 CE. Adapun source code dapat dilihat pada gambar 3.19. dan gambar 3.20.
Gambar 3.19. Source code penerapan algoritma Floyd Warshall
Pada gambar 3.19. dan gambar dapat dilihat bahwa prosedur implementasi algoritma
Floyd Warshall diterapkan pada sistem yang dibuat oleh penulis sehinga menemukan pencarian
jalur terpendek yang dibuat oleh penulis yang memiliki alur yaitu menginisialisasikan nilai
setiap bobot jalur kedalam variabel array baru untuk mengolah algoritma. Kemudian indeks
array dari setiap titik asal dan tujuan diambil untuk mendapatkan jumlah jarak dari titik asal
menuju titik tujuan. Kemudian tahap selanjutnya merupakan tahap inisialisasi matriks jalur yang
memiliki nilai bobot masing-masing jalur yang terhubung.
Penelitian ini menggunakan data sebanyak 30 lokasi UMKM (Usaha Mikro Kecil
Menengah) unggulan di kota Palu dengan mengimplementasikan algoritma Floyd Warshall
untuk mencari jalur terpendek yang diterapkan pada Delphi 10.3 CE. Pada Delphi 10.3 CE
peneliti merasakan kemudahan dan lebih ringan dalam pengerjaan algoritma Floyd Warshall
untuk pencarian jalur terpendek. Data lokasi UMKM (Usaha Mikro Kecil menengah) unggulan
di kota Palu dapat dilihat pada lampiran.
4. KESIMPULAN
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan pengujian dan analisis sistem implementasi algoritma Floyd Warshall
pencarian jalur terpendek lokasi UMKM (Usaha Mikro Kecil Menengah) unggulan berbasis
Android di kota Palu maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
1. Dengan menggunakan aplikasi Delphi 10.3 CE penulis berhasil mengimplementasikan
algoritma Floyd Warshall untuk pencarian jalur terpendek lokasi UMKM (Usaha Mikro
Kecil Menengah) unggulan di kota Palu berbasis Android.
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2. Algoritma Floyd Warshall adalah algoritma pencarian jalur terpendek yang bersifat dinamis.
Algoritma Floyd Warshall menghitung bobot terkecil dari 30 jalur yang menghubungkan
sebuah pasangan titik, dan melakukannya sekaligus untuk semua pasangan titik.
3. Perhitungan pencarian jalur terpendek menggunakan algoritma Floyd Warshall langkah
pertama menentukan jalur yang akan dilalui dan nilai bobotnya dibuat ke dalam tabel atau
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berulang sebanyak vertexnya, dan menentukan jalur terpendek yaitu dari hasil iterasi
terakhir
4. Proses perhitungan algoritma Floyd Warshall di implementasikan ke dalam sistem yang
telah dibuat menggunakan aplikasi Delphi 10.3 CE dengan memanfaatkan prosedur
pseudocode algoritma Floyd Warshall.
5. Penelitian ini menggunakan data sebanyak 30 lokasi UMKM (Usaha Mikro Kecil
Menengah) unggulan di kota Palu dengan mengimplementasikan algoritma Floyd Warshall
untuk mencari jalur terpendek yang diterapkan pada Delphi 10.3 CE. Pada Delphi 10.3 CE
peneliti merasakan kemudahan dan lebih ringan dalam pengerjaan algoritma Floyd
Warshall untuk pencarian jalur terpendek.
4.2 Saran
Diharapkan pada penelitian sistem pencarian jalur terpendek berbasis android dengan
menggunakan algoritma Floyd Warshall selanjutnya yaitu dengan lebih memperluas platform
yang tersedia sehingga bukan hanya untuk android saja tetapi untuk iOS.
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